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- ABSTRACT
The aims of this research are to find out : 1) The air pofiution fevel as a result of the diesel energy source
activity. 2) The noise level as a result of the diesel energy source activity.
The research was conducted in PLTD Kota Bitung Propinsi Sulawesi Utara. The data was colected from

February to June 1999.

The conclusion of this research are : 1) All parameters of air quality : SO,, NO,, H2S, NH; and CO are still
under the standart limit quality of the ambient air quality. 2) The noise level as an impact of the PLTD Bitung
activity at all observation location untit 100 m distances was already over the standard limit quality noise that is

permitted.

PENDAHULUAN

Dengan semakin meningkatnya perkembangan
industri, baik industri migas, pertanian, maupun
industri non migas lainnya, maka semakin meningkat
“pula tingkat pencemaran udara yang disebabkan
oleh hasil buangan industri-industri tersebut. Hal ini
sesuai dengan pendapat Wardhana (1984), kegiatan
industri dan teknologi dapat memberikan dampak
lingkungan, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Dampak langsung antara lain dapat
berupa : a) Pencemaran lingkungan akibat bahan
buangan dan sisa industri yang dapat mengotori
udara, air tanah. b) Kebisingan kontinyu maupun
impulsif yang dapat menimbulkan penyakit. c)
Lingkungan menjadi tidak nyaman untuk pemukiman.
d) Pandangan yang kurang sedap di daerah industri.
Dampak tak langsung, antara lain berupa : a)
Urbanisasi, b) Perubahan nilai sosial budaya.
~  Salah satu sumber pencemaran udara dan
kebisingan adalah Pembangkit Listrik Tenaga Diesel
(PLTD). Pada mesin tenaga diesel zat-zat yang
terkandung dalam bahan bakar yang mempengaruhi
pengoperasian mesin diesel antara lain : a) Arang, b)
Sedimen (pengendapan), dan sludge, c) Air, d)
Sulfur, e) Debu (PLN, 1996).

Di Propinsi Sulawesi Utara, Kota Bitung adalah
kota terbesar kedua setelah Manado, kota pelabuhan
terbesar kedua di Kawasan Timur Indonesia setelah
pelabuhan Makassar, dan kota industri yang
berpotensi mempunyai tingkat pencemaran udara,
kebisingan yang cukup tinggi. PLTD Bitung yang
telah beroperasi sejak tahun 1977, terdiri dari 9 unit
mesin dengan kapasitas terpasang sebesar 56,520
kW, dianggap dapat mewakili kondisi produsen
pencemaran udara dan kebisingan yang khas dalam
suatu kota industri.

Berdasarkan hal itu, maka penelitian tentang
pencemaran udara dan kebisingan sumber energi
diesel di PLTD Bitung dapat memberikan gambaran
mengenai tingkat pencemaran udara dan kebisingan
yang diakibatkan oleh sumber energi diesel tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di PLTD Kota Bitung
Propinsi Sulawesi Utara. Pengumpulan data
berlangsung mulai bulan Pebruari hingga Juni 1999.

Data pencemaran udara diperoleh dari beberapa
hasil penelitian terdahulu, dan data kebisingan
dikumpulkan dengan menggunakan alat sound level
meter.
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Tingkat pencemaran udara dianalisis “ dengan
cara membandingkan hasil pengukuran terhadap
baku mutu udara ambien yang dikeluarkan Menteri
Negara Lingkungan Hidup Nomor:
Kep.02/MEN.KLH/I/1988.  Tingkat  pencemaran
kebisingan dianalisis dengan rumus :

Ls=10log 1/16 {T1.10011+, +T4,100.114} = dBA

L, =10 log 1/8 {T5.100.15+, +T7.10°17} = dBA

Lan = 10 log1/24 {16.10014+, +8,100.1Ln+5)} = dBA

(MENLH, 1997).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pencemaran Udara

Hasil analisis Laboratorium Perindustrian Sulut
tahun 1993, Sondakh, dkk. (1993) kualitas udara
PLTD Bitung dapat dilihat pada Tabel 1.

Dari Tabe! 1 menunjukkan bahwa untuk sampel
udara (titik A, E, dan J) debu berada di atas ambang
batas menurut SK MENKLH Nomor Kep-
02/MENKLH//1988 tanggal 19 Januari 1988.
Sedangkan untuk parameter SOz, NO,, H,S, NHs,
dan CO masih berada di bawah ambang batas.
Tingginya kadar debu pada lokasi titk sampel
tersebut, diduga disebabkan karena keadaan fisik

tanah di Bitung berpasir yang sedikit relatif berdebu,
selain itu juga di daerah lokasi pengambilan sampel
udara pada PLTD Bitung merupakan daerah
kawasan industri serta kegiatan-kegiatan lainnya
yang berada di daerah PLTD Bitung.

Hasil analisis Laboratorium limu Lingkungan
Fakultas Pertanian UNSRAT, Palenewen, dkk (1998)
kualitas udara PLTD Bitung dapat dilihat pada Tabel
2. Berdasarkan hasil analisis contoh udara yang
diambil pada empat titik pengamatan menunjukkan
bahwa seluruhnya berada di bawah ambang batas
baku mutu kualitas udara ambien. Pengukuran di
pusat kegiatan PLTD Bitung diperoleh kandungan
CO sebesar 12,5 ppm; SOz 0,03 ppm; dan NO, tidak
terdeteksl. Baku mutu udara ambien diatur dalam
Keputusan Menteri Negara Kependudukan dan
Lingkungan Hidup Nomor Kep.02/MENKLH/1/1988
untuk parameter CO sebesar 20 ppm; SO; sebesar
0,10 ppm; dan NO, sebesar 0,05 ppm. Khususnya di
pemukiman sebelah Barat, pemukiman sebelah
Timur dan pemukiman sebelah Utara parameter CO,
SO dan NO; di udara bebas tidak terdeteksi.

Tabel 1. Hasil Analisis Kualitas Udara PLTD Bitung Tahun 1993.

- Parameter | Satuan , Konsentrasi
S A B C D E F G H | J
Sulfur dicksida (SO;) ppm 0019 | 0002 | 0036 [0020 {0091 [0045 | 0009 |0017 | 0.038 |0.092
Oksida Nifrogen (NO3) ppm 0.046 0.048 0029 10031 (0046 10037 [0046 |0036 0.048 | 0.053
Hidrogen Sufida (H;S) ppm 0.028 0.025 0013 10027 (0031 (0011 |0024 {0015 0.032 [0.018
Ammonia (NHy) ppm 0411 | 0120 | 0020 | 0014 |0071 0004 | 0014 |[0007 | 0011 | 0079
co ppm | 9190 | 1042 | 1171 |9.150 [8A70 |11.68 | 8760 |9690 | 1014 | 2278
Debu mgm? | 1440 | 0780 | 0960 | 0520 | 1140 [0.880 | 0.490 |0.260 | 0.660 | 3670
Tabel 2. Hasil Analisis Kualitas Udara PLTD Bitung Tahun 1998.
No. | Parameter | Satuan |  Lokasi Penelitian Baku Mutu Udara Ambien
| il 1] v
1 ]Co ppm | 125 | wd | td | td 20
2. | SO, ppm 0.03 ttd ttd ttd 0.10
3. | NO» ppm ttd td | td ttd 0.05
Keterangan : Lokasi | = Pusat kegiatan PLTD Bitung.
Lokasi Il = Pemukiman sebelah Barat.
Lokasi I = Pemukiman sebelah Timur.
Lokasi IV = Pemukiman sebelah Utara.
ttd = Tidak terdeteksi
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. Tabel 3. Hasil Pengukuran Tingkat Kebisingan PLTD Bitung Tahun 1999.

Bitung diukur selama aktivitas. 24 jam (Ls») dengan
cara pada siang hari tingkat aktivitas yang paling
tinggi selama 16 jam (Lq) pada selang waktu 06.00
sampai 22.00 dan aktivitas malam selama 8 jam (L.)
pada selang waktu 22.00 sampai 06.00. Pengukuran
dilakukan pada jarak (a) <50 m, (b) 50-100 m, .(c)
>100 m, yaitu pada lokasi (1) Dalam ruangan {pusat
kegiatan), (2) Luar ruangan, (3) Pertokoan, (4)
Pemukiman sebelah Barat, (5) Pemukiman sebelah
Timur, (6) Pemukiman sebelah Utara. Hasil analisis
tingkat kebisingan PLTD Bitung pada tahun 1999
‘dapat dilihat pada Tabel 3.

KESIMPULAN

Kualitas udara untuk parameter SO, NQ2, H.S,
NH; dan CO menunjukan bahwa seluruhnya berada
di bawah ambang batas baku mutu kualitas udara
ambien, sedangkan debu pada titk A, E, dan J
berada di atas ambang batas.

Tingkat kebisingan sebagal dampak dari kegiatan
PLTD Bitung diperoleh bahwa di seluruh lokasi
pengukuran pada jarak 100 m ke bawah telah
melewati ambang batas baku mutu kebisingan yang
dman

W mom , Tokas | Ket
] Medm [T Y R 9w | e, |
19 [ 9727027 | 9799030 | 9841037 | B AT03T | SBAN03T | 9721027 | 6727027 | Daem
' : ruangan
1.| <60 [ 7619 | 866943 | 873940 | 879950 | 877953 | 86390 | 60942 | 844949 |Luerruangan| -
229 | 767808 | 769810 | 779815 | 774918 | 776814 | 769798 | 770806 |Depan kantor] Selaian
3039 | 745768 | 756714 | 755778 | 758776 | 745763 | 722775 | 753778 | Rumah | Timur
pegawai
%049 | 728745 | 731759 | 734755 | 739750 | 734748 | 728743 | 734748 | Belekang | U
) gardu induk
5050 | 716734 | 726738 | 728748 | 723735 | 720735 | 716734 | 728739 | Periokoan | Selatan
6060 ] 692707 | 688712 | 603712 | 697724 | 696716 | 681712 | 692715 | Pemukiman| Barat
2. 50-100{ 7079 | 660682 | 677601 | 675680 | 685702 | 676602 | 860881 | 678689 | Pemukimen] Utara
8080 | 649660 | 658678 | 647673 | 652463 | 650678 | 648667 | 657678 | Pemuimen | Timur
§099 | 637756 | 639663 | 638658 | 647667 | 647685 | 633456 | 63.7658 | Terminel | Tenggam|
101-110] 53.4569 | 547570 | 543561 | 556572 | 546563 | 523560 | 53.356.1 |Pergudangan] Timur
T1120] 527554 | 520561 | 524558 | 531964 | 526556 | 513547 | 527557 | Pemukiman | Barat
3. |>100 [121430] 498542 | 504507 | 505547 | 513553 | 4907531 | 487531 | 498547 | Pemukiman | Utera
~ [191440] 471537 | 485538 | 495539 | 503540 | 48.1535 | 47.1524 | 482523 | Terminal | Tenggara |
141150] 459502 | 467525 | 465515 | 570510 | 462493 | 459480 | 46.1490 | Pemukiman | Utara
Kebisingan _
Kebisingan yang diakibatkan oleh kegiatan PLTD DAFTAR PUSTAKA
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